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Pendahuluan

Perkembangan teknologi terutama pada telekomunikasi dan informatika semakin pesat pada penyediaan akses internet. Internet ini pun semakin memudahkan manusia dalam mengakses informasi maupun juga untuk hiburan. Berbagai kalangan usia pun beramai-ramai menggunakan internet, bukan hanya orang dewasa saja, tetapi anak-anak pun mulai menggunakan internet. Pada survey oleh Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII) menyatakan bahwa pengguna internet pada berbagai jenjang meningkat, salah satunya adalah jenjang pendidikan sekolah dasar. Jenjang pendidikan sekolah dasar memiliki persentase 25,10% pada tahun 2017. Sebelumnya pada tahun 2014 telah dilakukan survey pada penggunaan internet pada jenjang sekolah dasar yaitu persentasenya adalah 1,2% (APJII, 2014).    


Penggunaan internet pada siswa sekolah dasar memang memberikan keuntungan bagi anak yang menggunakannya, akan tetapi beberapa anak ternyata terkena dampak negatif karena melakukan online (Finkelhor et al., 2000; Palfrey and Gasser, 2008 dalam Leung & Lee, 2011). Salah satu dampak negatifnya yaitu adanya dampak durasi waktu yaitu adiksi internet, juga pada dampak sosial adanya cyberbullying pada anak akibat dari dampat negatif yang telah dijabarkan mereka akan memiliki kesulitan atau tidak mampu berhubungan dengan kelompok teman sebayanya bila dibandingkan dengan anak pada umumnya (Pelligrini & Long, 2002, dalam Khasanah, dkk,  2017). 

 
Dampak negatif dari penggunaan internet pun terjadi di salah satu sekolah yang berada di Kota Bandung, seperti di SD X Bandung. Siswa-siswa yang paling terlihat dari perilakunya terkena dampak negatif karena internet, yaitu siswa- siswa kelas V. Siswa-siwa kelas V ini telah memiliki smartphone maupun laptop sendiri untuk mengakses internet disekolah maupun dirumah. Dampak negatif dari penggunaan internet, mereka pun menjadi lebih fokus pada smartphone, terus mengakses internet selama berada disekolah maupun dirumah, tidur hingga larut malam untuk mengakses internet, terkadang melupakan tugas sekolah karena mengakses internet, dan selalu menambah waktu yang telah ditetapkan untuk mengakses internet. Terkadang, mereka sembunyi-sembunyi membuka internet saat berada disekolah. Setelah pulang sekolah pun, beberapa siswa bermain smartphone nya sambil menunggu orang tuanya menjemput, sehingga tidak adanya interaksi anak yang bermain internet ini dengan orang lain. Pada saat hari libur siswa-siswa ini ternyata dapat mengakses internet seharian, untuk melihat-lihat media sosial maupun video. Mereka dapat mengakses internet pada saat sedang makan, dikamar, atau sedang berkumpul dengan keluarga. Biasanya pada saat sekolah, mereka akan mengakses internet selama 2 - 5 jam, bahkan dapat  menggunakan internet lebih dari 5 jam setelah mereka pulang sekolah. Sedangkan pada hari libur sekolah,  siswa-siswa bisa menggunakannya lebih dari 5 jam hingga sampai seharian. Hal ini pun membuat pihak sekolah menjadi khawatir dan memberikan kebijakan pada siswa-siswanya untuk tidak membawa smartphone ke lingkungan sekolah. 


Berdasarkan survey yang telah dilakukan, anak akan  merasa bosan dan kosong jika tidak bisa mengakses internet. Mereka menyatakan bahwa jika terlalu lama menggunakan internet orang tuanya akan mengambil smartphone sehingga membuat siswa menjadi sedih dan mereka meminta kepada orang untuk mengembalikan smartphonenya tersebut. Kemudian jika mereka sedang mengalami hari yang buruk mereka akan segara membuka internet, dan hal tersebut membuat mereka merasa lebih senang.  


Perilaku-perilaku anak tersebut masuk pada perilaku adiksi internet. Menurut Young (1998) adiksi internet adalah sebuah sindrom yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah waktu yang sangat banyak dalam menggunakan internet dan tidak mampu mengontrol penggunaannya saat online. Adapun perilaku-perilaku yang menunjukkan bahwa individu tersebut adiksi internet, yang dikembangkan oleh Griffiths (2000), yaitu salience, mood modification, tolerance, withdrawal symptom, conflict, dan relapse. 

Banyak faktor-faktor yang dapat membuat individu tersebut terkena adiksi internet, salah satunya peran orang tua dalam pengawasi anak, dimana ora  ng tua seharusnya menjadi mediator antara anak dan media internet tersebut. Menurut Kalmus, Blinka, dan Olafsson (2015), bahwa konteks keluarga khususnya pada orang tua, memiliki peran dalam perilaku adiksi salah satunya adalah fungsi keluarga yang rendah, tingginya konflik antara anak dan orang tua, atau ketidak puasan anak terhadap keluarganya. Chang, dkk (2015) menambahkan bahwa kurangnya pengawasan orang tua juga bisa mengakibatkan adiksi internet. Setiap orang tua sendiri memiliki strategi-strategi pencegahan dalam mengawasi anak. Strategi-strategi pengawasan orang tua tersebut disebut dengan parental mediation. Parental mediation menurut Livingstone & Helsper (2008) mediasi orang tua merupakan hasil dari proses dinamika keluarga dan sosialisasi anak dan berkontribusi terhadap pembentukan keluarga terhadap nilai, praktik, dan literasi media terutama pada internet. Livingstone & Helsper (2008) membagi parental mediation kedalam 5 tipe, yaitu (1) Active mediation of the child’s internet use, (2) Active mediation of child’s internet safety, (3) Restrictive mediation, (4) Technical restriction, (5) Monitoring. Faktor masalah dalam siswa kelas V di SD X Bandung tersebut berkaitan karena kurangnya tipe pengawasan yang kurang diterapkan oleh orang tua.

Dilihat dari latar belakang penelitian yang dijabarkan diatas, bahwa adiksi internet pada siswa ini memiliki keterkaitan dengan tipe pengawasan yang diterapkan oleh masing-masing orang tua siswa. Sehingga maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah melihat gambaran dan mendapatkan data empiris pada hubungan tipe parental mediation dengan adiksi internet pada siswa kelas V SD X Bandung.

Parental Mediation

Parental Mediation dari Livingstone (2008) yang di artikan sebagai mediasi orang tua, dimana merupakan hasil dari proses dinamika keluarga dan sosialisasi anak dan berkontribusi terhadap pembentukan keluarga terhadap nilai, praktik, dan literasi media. 
Dalam mediasi orang tua atau parental mediation terdapat lima tipe strategi menurut Livingstone untuk anak, yaitu  (1) Restrictive, peraturan dalam menggunakan media; (2) Active mediation of child’s internet use,dimana orang tua dan anak berbagi pengalamannya dalam menggunakan internet, dan orang tua selalu berada di dekat anak saat anak mengakses internet; (3)  Active mediation of child’s internet safety, orang tua meningkatkan kesadaran anak terkait bahaya penggunaan internet, orang tua memberikan percegahan agar anak bisa menggunakan internet dengan aman (4) Technical Restrictive, menggunakan perangkat lunak untuk memantau anak saat menggunakan internet, (5) Monitoring, orang tua selalu mengecek apa yang dilakukan anak saat menggunakan internet (Livingstone, dan Helsper, 2010 dalam Livingstone, Mascheroni, Dreier, Stephane, & Lagae, 2015).

Adiksi Internet 
Griffith (2015), yaitu kecanduan Internet telah dikonseptualisasikan sebagai kecanduan perilaku yang melibatkan penggunaan berlebihan dari aplikasi online sehingga memberikan dampak yang merugikan pada kehidupan individu yang terkena adiksi internet. 

Griffiths (2000) telah mencantumkan enam dimensi untuk menentukan apakah individu sudah digolongkan sebagai adiksi internet. Terdapat 6 dimensi pada adiksi internet, yaitu: (1) Salience, terjadi saat pengguna internet menjadi aktivitas yang paling penting dalam hidupnya dan mendominasi pikiran individu, perasaan (merasa butuh), dan tingkah laku (misalnya ketika individu tersebut mengabaikan kebutuhan tidur, makan, ataupun kebersihan dalam melakukan aktivitas sehari-hari; (2) Mood modification, situasi euphoria atau ketertarikan yang dipicu dopamine yang mengalir ke nucleus accumbens (pusat kesenangan) di otak. Individu  menggunakan internet ada mendapatkan fungsi “pendorong”, “mabuk”, “pelarian diri”, ataupun “penenang”; (3) Tolerance, proses dimana pemenuhan dalam kadar tertentu yang harus dipenuhi untuk mendapatkan efek perubahan dari mood. Proses ini pun dapat meningkatkan jumlah waktu yang digunakan untuk melakuakan kegiatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi individu tersebut menjadi adiksi internet menurut Leung & Liang (2015) adanya faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang terjadi karena individu tersebut memiliki self esteem yang rendah, merasa kesepian, dan pemalu, sehingga perilaku penggunaan internet dapat meningkat. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi individu menjadi adiksi internet karena adanya konflik keluarga, pengaruh teman sebaya, dan juga Parenting.

Late Childhood

Tugas perkembangan pada usia ini menurut Hurlock (1980) adalah mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang umum, membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk yang sedang tumbuh, belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya, mulai mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan berhitung, mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari, mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan tata tingkatan nilai, mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan lembaga-lembaga, mencapai kebebasan pribadi.
Anak pada tahap perkembangan ini apabila terlalu sering menggunakan internet maka emosi anak akan menjadi tidak terkontrol apabila anak diminta untuk berhenti untuk menggunakan internet, karena anak terlalu terhanyut dalam menggunakan internet, anak menjadi tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya, penggunaan internet juga akan berdampak dalam keterlambatan perkembangan motoric, sehingga anak akan cenderung malas bergerak, juga anak yang terkena adiksi internet menjadi tidak kreatif dalam bermain dengan cara membangun dan menyusun, karena bermain game secara online minim akan membangun sesuatu yang tiga dimensi, bermain internet yang berlebihan akan mengurangi kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh anak-anak saat bermain bersama teman dan membangun kemampuan emosi-sosialnya, adanya konten-konten dewasa pada internet maupun anak akan melihat bahasa yang kasar yang ada pada internet dapat mengakibatkan kerusakan otak pada bagian prefrontal cortex, dimana menjadi pusat nilai, moral, tempat dimana mengatur manajemen diri, kemampuan akademis pun akan menurun karena selalu melakukan aktivitas online hingga memikirkannya pada saat belajar, sehingga anak akan sulit untuk fokus.
Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dimana merupakan pendekatan dengan menggunakan perhitungan angka-angka dan analisis menggunakan data statistik (Sugiyono, 2014).

Metode yang digunakan adalah metode korelasi dimana mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam suatu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain (Sudjana, 2015).
Partisipan
Penelitian ini menggunakan populasi 110 siswa SD kelas V di SD X Bandung. Kemudian diambil sampel sebanyak 60 siswa yang sudah memiliki smartphone sendiri dan membuka internet.
Intrumen Penelitian
 Alat ukur pada variabel parental mediation yang digunakan adalah alat ukur yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada teori Livingstone & Helsper (2008). Alat ukur ini berjumlah 59 item. Dalam alat ukur yang telah dibuat terdiri dari 4 tipe parental mediation, yaitu active mediation of the children internet use, active mediation of children safety internet, restrictive mediation, monitoring. 
Hasil uji validitas yang dilakukan di SPSS untuk alat ukur parental mediation terdapat 83 iterm dan dinyatakan valid terdapat 59 item, sehingga yang tidak valid sebanyak 24 item. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas parental mediation bahwa α = 0, 928 yang dinyatakan bahwa 59 item reliabel dan masuk dalam tingkat reliabilitas yang sangat baik.
Alat ukur pada variabel adiksi internet yang digunakan adalah alat ukur yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada teori Kuss & Griffiths (2015). Alat ukur ini berjumlah 78 item. Dalam alat ukur yang telah dibuat terdiri dari 6 aspek adiksi internet, yaitu salience, mood modification, withdrawal, tolerance, conflict, dan relapse. 
Hasil uji validasi yang dilakukan untuk alat ukur adiksi internet terdapat 106 item dan dinyatakan valid sebanyak 78 item, sehingga item yang tidak valid sebanyak 27 item. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas adiksi internet bahwa α = 0, 965 yang dinyatakan bahwa 78 item reliabel dan masuk dalam tingkat reliabilitas yang sangat baik.
Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis pada penelitian ini adalah menggunakan teknik statistik inferensial. Penelitian ini pun menggunakan Metoda Statistik Non Parametik dengan data nominal dan ordinal, sehingga menggunakan teknik Rank Spearman untuk melihat korelasional antara tipe-tipe parental mediation dengan adiksi internet.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hubungan Antara Tipe-Tipe Parental Mediation dengan Adiksi Internet


Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara tipe-tipe parental mediation dengan adiksi internet, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil dari penelitian ini hanya dilakukan pada keempat tipe parental mediation, karena pada tipe technical mediation ini, orang tua belum menggunakan strategi ini untuk pengawasan pada anak. Berikut hasil dari pengujian yang telah dilakukan :

Tabel 1. Hubungan Tipe-Tipe Parental Mediation dengan Adiksi Internet

	Tipe Parental Mediation
	Koefisien korelasi
	Derajat

Keeratan

	Active mediation of the child’s internet use
	0.625
	Erat

	Active mediation of child internet safety
	0.509
	Cukup Erat

	Restriction mediation
	-0.700
	Erat

	Monitoring
	-0.547
	Cukup Erat


Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2018

Berdasarkan hasil keeratan korelasi yang didapatkan antara tipe-tipe Parental Mediation dengan Adiksi Internet bahwa pada tipe keeratan hubungan tipe active mediation of the child internet use dengan adiksi internet yaitu 0.625, hubungan pada tipe active mediation of child internet safety dengan adiksi internet yaitu 0.509, hubungan antara tipe restriction mediation dengan adiksi internet, yaitu -0.700, hubungan antara tipe monitoring dengan adiksi internet, yaitu -0.547. Sehingga hasil dari keeretan korelasi pada tiap tipe yang memiliki keeratan yang erat adalah pada tipe restrictive mediation dan active mediation of the child internet use. Sedangkan yang memiliki keeratan yang cukup erat adalah monitoring dan  active mediation of child internet safety. 


Kemudian hubungan pada setiap tipe parental mediation yaitu pada tipe active mediation of the child internet use memiliki hubungan positif sehingga semakin tinggi tipe active mediation of the child internet use, maka semakin tinggi pula adiksi internet. Pada tipe dan  active mediation of child internet safety juga memiliki hubungan positif sehingga semakin tinggi tipe dan  active mediation of child internet safety, maka semakin tinggi pula adiksi internet pada siswa. Kemudian pada tipe restrictive mediation memiliki hubungna negatif, sehingga semakin rendah tipe restrictive mediation, maka semakin tinggi adiksi internet. Tipe monitoring juga memiliki hubungan negatif, sehingga semakin rendah tipe monitoring, maka semakin tinggi adiksi internet pada siswa kelas V di SD X Bandung.   
Tabel 2. Tabulasi Silang Tipe-Tipe Parental Mediation dengan Adiksi Internet

	
	Adiksi Internet
	Total

	
	Rendah
	Tinggi
	

	Parental Mediation
	Active mediation of the child’s internet use
	
	7
	10
	17

	
	
	
	(11,7%)
	(16,7%)
	(28.4%)

	
	Active mediation of child internet safety
	
	4
	18
	22

	
	
	
	(6,6%)
	(30%)
	(36,6%)

	
	Restriction mediation
	
	4
	3
	7

	
	
	
	(6,7%)
	(5%)
	(11,7%)

	
	Monitoring
	
	9
	5
	14

	
	
	
	(15%)
	(8,3%)
	(23,3%)

	Jumlah
	
	24
	36
	60

	
	
	(40,0%)
	(60,0%)
	(100,0%)


Hasil diatas terlihat bahwa 60 siswa kelas V memiliki parental mediation dengan tipe Active Mediation of the Child Internet Use sebanyak 17 responden dengan tingkat Adiksi Internet rendah sebanyak 7 responden (41,2%) dan tingkat adiksinya tinggi sebanyak 10 responden (58,8%). Pada tipe Parental Mediation tipe Active Mediation of Child Internet Safety sebanyak 22 responden dengan tingkat adiksi internet yang rendah yaitu 4 responden (18,2%) dan tingkat adiksi 64  internet tinggi yaitu 18 responden (81,8%). Kemudian pada tipe Restrictive Mediation terdapat 7 responden dengan tingkat adiksi internet rendah sebanyak 4 responden (57,1%) dan tingkat adiksi internet tinggi sebanyak 3 ressonden (42,9%). Pada tipe Monitoring terdapat 9 responden dengan tingkat adiksi internet rendah sebanyak 9 responden (64,3%) dan tingkat adiksi internet tinggi sebanyak 5 responden (35,7%).

Dari hasil keseluruhan 60 siswa bahwa  (60%)  berada pada kategori tinggi dan 24 orang (40%) berada pada kategori rendah. 
Diagram 1. Durasi Pemakaian Internet
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Berdasarkan hasil penggunaan internet pada anak, bahwa anak yang menggunakan internet kurang dari 5 jam perhari sebanyak 33%, anak yang menggunakan internet 5 jam perhari sebanyak 27%, anak yang menggunakan internet selama 6 jam perhari sebanyak 5%, sedangkan anak yang menggunakan internet selama 7 jam perhari 3%, anak yang menggunakan internet selama 8 jam perhari sebanyak 5%, anak yang menggunakan internet sebanyak 9 jam perhari sebnyak 12%, dan anak yang menggunakan internet selama 10 jam perhari sebanyak 15%. 
Pembahasan


Pembahasan pada penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara setiap tipe-tipe pada parental mediation dengan adiksi internet. Berikut akan dijabarkan pembahasannya :
1. Tipe Parental Mediation Active mediation of the child’s internet use
Sebanyak 7 responden (11.7%) tingkat adiksi internet rendah, 10 responden (16.7%) memiliki tingkat adiksi tinggi, sehingga pada tipe ini tingkat adiksi pada siswa siswi yang tinggi lebih banyak dibandingkan dengan tingkat adiksi internet yang rendah. Koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0.625 dimana dalam kriteria Guildford termasuk dalam korelasi yang erat. Kemudian hubungan korelasinya positif. Berdasarkan hasil analisis yang telah di jabarkan, tidak sejalan dengan konsep teori yang menyatakan bahwa tipe parental mediation akan menurunkan resiko penggunaan internet. Hal ini dikarenakan bahwa orang tua siswa tidak sepenuhnya menemani anak saat mereka menggunakan internet, biasanya orang tua menemani anak menggunakan internet rata-rata selama 2 jam atau lebih, sedangkan anak dapat menggunakan internet lebih dari 5 jam. Sehingga erat kaitannya jika orang tua menerapkan tipe ini dengan menemani anak dan memberikan pengalaman dalam menggunakan internet, akan meningkatkan adiksi internet pada anak. Kemudian terdapat beberapa penelitian sebelumnya, menemukan bahwa tipe active mediation kurang meregulasi resiko penggunaan online khususnya pada konteks adiksi internet  (Grace, Li, Liau, & Khoo, 2015). Dikarenakan bahwa tipe ini lebih pada pembentukan anak agar lebih mengerti dan memiliki pengalaman dalam menggunakan internet yang baik , namun tidak regulasi anak dalam mengurangi durasi pemakaian internet. 

2. Tipe Parental Mediation  Active mediation of child internet safety
Sebanyak 4 responden (6,7%) tingkat adiksi internet rendah, 18 responden (30%) tingkat adiksi tinggi. Pada tipe ini jumlah responden yang tingkat adiksi internetnya tinggi lebih banyak dibandingkan dengan tingkat adiksi yang rendah. Koefisien korelasi 0.509 dimana dalam kriteria Guildford termasuk dalam korelasi yang cukup erat dan memiliki hubungan positif. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan konsep teori. Hal ini terjadi karena anak mempersepsi perilaku orang tua ini sebagai perilaku yang tidak menyenangkan, artinya orang tua selalu memberikan pengarahan bagi anak sehingga anak menganggap orang tua “cerewet”. Menurut teori perkembangan anak usia akhir bahwa karakteristik pada usia ini adalah usia yang menyulitkan, dimana anak tidak mau menuruti apa yang diarahkan oleh orang tua kepada mereka (Jannah, 2015). Sehingga setiap orang tua memberikan nasihat dan mengarahkan anak dalam menggunakan internet, maka anak terkadang tidak menuruti apa yang dikatakan orang tuanya. 
3. Tipe Parental Mediation Restriction mediation
Sebanyak  4 responden (6.7%) tingkat adiksi internet rendah, 3 responden (5%) tingkat adiksi tinggi. Berdasarkan hasil analis is data tabulasi silang, bahwa orang tua yang melakukan tipe parental mediation ini lebih banyak dilakukan pada siswa siswi yang tingkat adiksi internetnya rendah dibandingkan tingkat adiksi internet yang tinggi. hasil koefisien korelasi -0.700 dimana dalam kriteria Guildford termasuk dalam korelasi yang erat. Anak yang memaknakan orang tua menerapkan tipe ini, menyatakan bahwa mereka menuruti peraturan yang diberikan oleh orang tuanya, mereka berpendapat bahwa mereka masih harus diatur oleh orang tua dan mereka merasa peraturan orang tua memang harus diikuti dan di taati. Kemudian pada tipe ini pun anak menjadi lebih bisa mengontrol diri dalam penggunaan internet, sehingga mereka bisa mengurangi penggunaan internet tersebut.
4. Tipe Parental Mediation Monitoring
Sebanyak 9 responden (15%) tingkat adiksi internet rendah, 5 responden (8,3%) tingkat adiksi tinggi. Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa pada tipe ini tingkat adiksi internet rendah lebih banyak dibandingkan dengan tingkat adiksi internet tinggi. Koefisien korelasi -0.547 dimana dalam kriteria Guildford termasuk dalam korelasi yang cukup erat. Hal ini dikarenakan mereka sudah mengetahui bahwa internet akan memberikan efek buruk bagi mereka, dan lama-kelamaan akan membuat mereka ingin terus membuka internet, sehingga mereka mengurangi penggunaan internet.
Simpulan dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, bahwa kesimpulannya adalah siswa kelas V paling banyak memaknakan orang tuanyanya menerapkan tipe parental mediation Active mediation of child internet safety dan Active mediation of the child’s internet use dan kedua tipe ini akan meningkatkan tingkat adiksi menjadi tinggi pada anak. Pada tipe Active mediation of child internet safety, anak memaknakan orang tuanya terlalu sering memberikan arahan dan nasihat terkait penggunaan internet, sehingga anak tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang tuanya tersebut. Sedangkan tipe Active mediation of the child’s internet use, orang tua tidak sepenuhnya menemani dan memberikan pengalaman dalam menggunakan internet pada anak, sehingga anak tidak terkontrol durasi waktu dalam penggunaan internet tersebut. 

Saran

Berdasarkan simpulan yang disampaikan, maka saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah :

1. Bagi para orang tua siswa kelas V di SD X Bandung sebaiknya menerapkan tipe parental mediation  restrictive mediation dan monitoring. Orang tua lebih baik memberikan batasan waktu, aturan, atau selalu mengecek apa yang dilihat anak setelah menggunakan internet, agar anak dapat mengontrol durasi penggunaan internetnya tersebut. Orang tua pun harus memulai menerapkan parental mediation tipe technical restriction dengan mengontrol anak melalui perangkat lunak yang tesedia agar terus bisa mengawasi anak saat orang tua sedang tidak berada di dekat anak.

2. Pada penelitian ini lebih melihat adiksi internet pada durasi waktu pemakaiannya, peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih spesifik pada konten adiksi internet lainnya, seperti adiksi game online, cyberbulling, cybersex, dan lain-lain.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang menyebabkan adiksi internet seperti teman sebaya, loneliness, self-esteem. 
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Abstract


More and more internet usage in various circles. Increased usage also occurs in fifth grade students of SD X Bandung, it’s can also cause internet addiction. Chang (2015) said that the lack of parental mediation given to children can cause internet addiction.The purpose of this study was used to obtain empirical data regarding the relationship between types of parental mediation and internet addiction in students in grade V Bandung X Elementary School. The method used is a correlational method with 60 students. Using Parental Mediation measurement tools from Livingstone (2008) and Internet Addiction from Griffith (2015) made by researchers who have tested their validity and reliability. The technique used is Rank Spearman correlation technique. The data obtained shows that the relationship between type of active mediation of the child internet use and internet addiction is 0.625, the relationship between the type of active mediation of child internet safety and internet addiction is 0.509, the relationship between the type of restriction mediation and internet addiction is -0.700, the relationship between types of monitoring with internet addiction, which is -0.547.
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Abstrak





Semakin meningkatnya penggunaan internet di berbagai kalangan. Peningkatan penggunaan pun terjadi pada siswa kelas V SD X Bandung, sehingga penggunaannya pun menimbulkan perilaku adiksi internet. Chang (2015) mengatakan bahwa kurangnya parental mediation yang diberikan pada anak dapat mengakibatkan adiksi internet. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan data empiris hubungan antara tipe-tipe parental Mediation dengan adiksi internet pada Siswa kelas V SD X Bandung. Metode yang digunakan adalah metode korelasional dengan jumlah subjek 60 siswa. Menggunakan alat ukur Parental Mediation dari Livingstone (2008) dan Adiksi Internet dari Griffith (2015) yang dibuat oleh peneliti yang telah teruji validitas dan reliabilitas. Teknik yang digunakan teknik korelasi Rank Spearman. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa keeratan hubungan tipe active mediation of the child internet use dengan adiksi internet yaitu 0.625, tipe active mediation of child internet safety dengan adiksi internet yaitu 0.509, tipe restriction mediation dengan adiksi internet, yaitu -0.700, tipe monitoring dengan adiksi internet, yaitu -0.547.  


Kata kunci	: Adiksi Internet , Parental Mediation, Siswa Kelas V
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